BAB XI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tingginya risiko dan bahaya bencana tanah longsor di desa sumurup
karena faktor alam maupun non alam yang secara nyata juga akan
mengganggu kehidupan masyarakat yang bertempat didaerah rawan
bencana. dimana desa sumurup terletak di daerah pegunungan dan juga
belum adanya pembelajaran tentang bencana dari pihak manapun dan juga
masyarakat belum memiliki kesadaran pada bencana yang akan terjadi.
Masyarakat hanya bisa melarikan diri ketika bencana tersebut datang.

Pembentukan kesiapsiagaan bencana biasanya diidentikkan dengan
berbagai macam penyuluhan terhadap masyarakat yang berada di wilayah
rawan bencana. Hal demikian terjadi juga di desa sumurup kecamatan
bendungan trenggalek ini. Bahkan, masyarakat di kecamatan tersebut
melakukan satu langkah lebih maju, yaitu mereka berpartisipasi dalam
pembentukan sebuah komunitas yang bernama Taruna Siaga Bencana
(TAGANA).

Tugas akhir dari penelitian ini adalah tentang mengadvokasi anggaran
dana desa dalam bidang kebencanaan. Advokasi dana desa untuk
kebencanaan juga sudah diberikan, dan nantinya akan dipegang oleh

bendahara komunitas tersebut ataupun ketua komunitas.
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B. Rekomendasi

Dengan adanya komunitas taruna siaga bencana di desa sumurup,
peneliti mengharapkan supaya desa sumurup menjadi desa yang tangguh
terhadap bencana. Tangguh dalam artian disini, jika terjadi bencana desa
sumurup sudah bisa mempersiapkan semuanya tanpa mengharapkan
bantuan dari luar yang datangnya tidak menentu. Kemudian untuk yang
bertempat tinggal didaerah yang rawan terhadap bencana harus direlokasi ke
daerah yang sekiranya akan aman. Hal tersebut juga nantinya akan
membantu dalam pembangunan desa.

Kemudian, desa sumurup juga nantinya akan menjadi sebuah desa
binaan dari Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Untuk
menjadi sebuah desa yang tangguh terhadap bencana tidak mungkin tanpa
adanya sebuah binaan, maka dari itu peneliti menjadikan desa binaan supaya
nantinya akan bisa selalu dipantau atau di perhatikan secara terus menerus

oleh kampus peneliti.



